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ABSTRAK 

Nama : Khalida Imanatama 

: Sastra Jepang 

: Analisis makna kandoushi impresi ( ii ), panggilan 
(( b)) dan jawaban (&) dalam manga yang 
berjudul gekkan shoujo nozaki-kun jilid 1-5 

KKandoushi merupakan salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang dan bila 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti interjeksi. Kandoushi merupakan 
kelas kata yang berfungsi atau memiliki makna untuk menyampaikan perasaan 
pembicara kepada lawan bicara. Dewasa ini banyak sekali kategori atau jenis-jenis 
kandoushi yang terbagi sesuai dengan makna atau fungsinya. 

Pada skripsi ini makna kandoushi yang akan dibahas adalah impresi 
(kandow), panggilan (obikake) dan jawaban (outow) dalam sebuah manga yang 
berjudul Gekkan Shoujo Nozaki-kun jilid satu sampai dengan lima. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja kandoushi yang termasuk ke 
dalam jenis-jenis tersebut serta menganalisis arti dan maknanya. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Total dari kandoushit yang memiliki makna 
impresi (kandow), panggilan (yobikake) dan jawaban (outow) dalam manga 
berjudu! Gekkan Shoujo Nozaki-kun jilid satu sampai dengan lima yaitu berjumlah 
65 kata atau kandoushi, (2) Berdasarkan tiap jenisnya terdapat dua puluh enam 
(26) kandoushi yang memiliki makna impresi, delapan belas (18) kandoushi yang 
memiliki makna panggilan dan dua puluh satu (21) kandoushi yang memiliki 
makna jawaban. (3) Kata yang sama memiliki makna yang berbeda-beda untuk 

dijelaskan berdasarkan isi dari percakapan yang dilakukan oleh seseorang. 

Kata Kunci : kelas kata bahasa Jepang, interjeksi, impresi, panggilan, jawaban 

Judul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Segala sesuatu di dunia ini memiliki sistem dan peraturan, seperti halnya 

bahasa. Bagaimana cara kita berbicara, merangkai sebuah kalimat, berkomunikasi 

satu sama lain, semua hal tersebut memiliki aturan, struktur, tata pemakaian sesuai 

masing-masing bahasa. Menurut Chaer (1998:1) bahasa adalah suatu sistem 

lambang berupa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur 

untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Sebagai sebuah 

sistem, maka bahasa terbentuk oleh suatu aturan, kaidah, atau pola-pola tertentu, 

baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk kata, maupun kalimat. Bila aturan, 

kaidah atau pola itu dilanggar, maka komunikasi dapat terganggu. 

Bahasa sebagai sebuah sistem, memiliki kelas kata, Salah satu kelas kata 

tersebut adalah kata tugas. Moelino (1997.230) menyimpulkan kata tugas scbagai 

kata atau gabungan kata yang tugasnya semata-mata memungkingkan kata lain 

berperanan dalam kalimat. Berdasarkan pcranannya dalam frasa atau kalimat, kata 

tugas dibagi menjadi lima kelompok : 

A. Preposisi 

B. Konjungsi 

C. Interjeksi 

D. Artikel 

E. Partikel 
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Pada buku yang sama Moelino (1997.243) menjelaskan interjeksi atau kata 

seru adalah kata tugas yang mengungkapkan rasa hati manusia. Untuk 

memperkuat rasa hati, sedih, heran, dan jijik, orang memakai kata tertentu di 

samping kalimat yang mengandung makna pokok tertentu. Berikut ini adalah 

beberapa contoh dari kalimat dengan kata interjeksi: 

I. Ih, gigimu mengapa sudah ompong? 

2. Asyik, nikmatnya kita duduk-duduk di pantai seperti ini, 

3. Astagfirullah, seluruh keluarganya ditembak perampok? 

4. Wah, kalau begini bisa kaya kita sebentar lagi. 

Hal ini berkaitan dengan salah satu kajian dalam lingusitk, yaitu semantik. 

Kushartanti (2005:114) menjelaskan dunia makna merupakan kajian semantik dan 

merupakan bidang linguistik yang mempelajari makna tanda bahasa. Kushartanti 

(2005:115) kembali menjelaskan makna kosakata yang dikuasai seseorang 

merupakan bagian utama memori semantis yang tersimpan dalam otak kita yang 

disebut makna denotatif, atau sering disebut juga makna deskriptif atau makna 

leksikal, yang merupakan relasi kata dengan konsep benda/peristiwa atau keadaan 

yang dilambangkan dengan kata tersebut. Sumber informasi ini dapat 

dimanfaatkan dalam suatu komunikasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 

interjeksi dalam kata tugas menjadi dasar utama salah satu kelas kata bahasa 

Indonesia. Interjcksi yang termasuk kedalam kata tugas merupakan kata yang 

mengungkapkan perasaan batin manusia yang sesungguhnya, baik itu positif 

maupun negatif. Kesimpulan ini juga sesuai dengan salah satu kajian lingustik 

yaitu semantik, di mana interjeksi akan memberikan informasi sesuai dengan 

keadaan dalam berkomumikasi. Seperti bahasa Indonesia, bahasa Jepang jga 

memiliki interjeksi yang termasuk ke dalam salah satu kelas kata. Bahasa Jepang 

untuk kelas kata adalah hinshi (4 16]). Pengertian hinshi menurut Masuoka dan 

Yukinori (1992:4) yaitu: 

Universitas Darma Persada 
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5. 

Kata selain sebagai pembentuk dari sebuah kalimat juga berfungsi 
khusus dalam membentuk kalimat. Pembagian jenis kata sesuai 
dengan fungsinya disebut dengan (kelas kata) 

Seperti penjelasan di atas, kata dibagi sesuai dengan fungsinya. Interjeksi 

dalam bahasa Jepang, termasuk ke dalam salah satu A ti] tersebut. Untuk 

mengetahui apa itu interjeksi dalam bahasa Jepang, berikut ini adalah kelas kata 

menurut Masuoka dan Yukinori (1992.8) : 

A. $h#»] 

'Verba, kata tunggal yang dapat menjadi predikat.' 
Contoh kata : # < .  Bh5, A3, 

(Masuoka dan Yukinori, 1992:12) 

B. I8I :WA CAMI6Eh, h», {##SE 2 L(Ii<. 

Ajektiva, kata 
pengubah. 
Contoh kata 

tunggal predikat yang berfungsi sebagai atribusi 

: #», #V», IL, 

(Masuoka dan Yukinori, 199221) 

Kata penentu, Kata yang membuat predikat untuk 
menyambungkannya dengan nomina.' 
Contoh kata : ,  (85, C) 

(Masuoka dan Yukinori, 199225) 

Verba bantu, kata yang terhubung dengan predikat dan membuat 
predikat yang lebih kompleks.' 
Contoh kata :ot, b), A#± 

(Masuoka dan Yukinori, 1992:29) 

Universitas Darma Persada 
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Nomina, kata yang menjadi unsur pusat kata subjck atau kata 
tambahan.' 
Contoh kata : A, 3, #, 

(Masuoka dan Yukinori, 1992:34) 

: MH# #Eb L c <  

Adverbia, kata yang berfungsi sebagai kata keterangan. 
Contoh k a ta : + 4 9 ,  U K U K ,  d d b ,  

(Masuoka dan Yukinori, 199241) 

G. Bh3»l 

'Partikel, kata yang menjadi penyambung nomina dengan nomina atau 
bagian dengan bagian untuk membentuk suatu kata subjek atau kata 
tam bahan.° 
Contoh kata :», e, , 

(Masuoka dan Yukinori, 1992:49) 

Pronominal, kata yang berfungsi sebagai pengganti nomina atau frasa 
nomina (kata ganti). • 
Contoh kata : 8 ,  b565, Vb5. 

(Masuoka dan Yukinori, 1992:55) 

Konjungsi, kata yang menyambungkan kalimat dengan kalimat. 
Contoh kata : LU, 1th, ±t, 

(Masuoka dan Yukinori, 1992:57) 

Interjeksi, kata tunggal yang bisa menjadi kalimat.' 
Contoh kata . b b ,  $8, ±. 

(Masuoka dan Yukinori, 1992-60) 

K. #re : 1.## &RN$3115Abo&#Li#ii4&5, 

demonstrativa, kata yang berfungsi sebagai pengganti kata tunjuk 
kepada orang-orang atau sesuatu melihat posisi atau lokasi saat 
berbicara' 
Contoh kata : h ,  zh. h. 

(Masuoka dan Yukinori, 1992:38) 

Universitas Darma Persada 



Dari seluruh kelas kata dalam bahasa Jepang tersebut, terlihat adanya 

interjeksi di dalam salah satu kelas kata yang disebut 8 iih Z] (andoushi). 

Mengikuti penjelasan interjeksi dalam bahasa Indonesia, Pada kesempatan kali ini, 

penulis bermaksud menganalisis kandoushi yang menyatakan impresi, panggilan 

dan jawaban. Bila di terjemahkan ke dalam bahasa Jepang, akan menjadi kandou 

(Mph), yobikake ( Ubl)) dan outo (). Pengertian tersebut akan penulis 

bahas pada bab II 

Anak-anak yang belum mengerti arti sebuah bahasa, hanya melakukan 

komunikasi bahasa sesuai lingkungan, tanpa mengetahui arti sebenarnya. Dewasa 

ini, perkembangan bahasa tidak hanya berdasarkan buku pelajaran dan lingkungan 

sekitar. Teknologi yang semakin berkembang, membuat media belajar bahasa 

semakin luas, seperti halnya televisi, buku bacaan seperti komik atau novel, dan 

internet. Dari berbagai media tersebut, para pemelajar bahasa Jepang mulai 

mengenal apa itu bahasa Jepang, termasuk di dalamnya adalah kelas kata 

kandoushi. Banyak sekali kasus di mana para pemelajar bahasa Jepang, 

berkomunikasi dengan bahasa Jepang tanpa mengetahui arti atau makna bahasa 

yang mereka gunakan. 

Penulis memiliki ketertarikan akan berkembangnya pemakaian kandoushi 

bagi orang Jepang dan pengaruhnya bagi para pemelajar bahasa Jepang dan 

masyarakat di Indonesia, Penelitian ini diharapkan dapat membantu para 

pemelajar bahasa Jepang agar lebih memahami reaksi dan kata yang tepat dalam 

berkomunikasi dengan orang Jepang. Untuk bisa mengurangi salah satu 

kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan bahasa Jepang, maka pemulis 

membuat skripsi ini dengan judul 'Analisis Makna Kandoushi Impresi (ihy) 

Panggilan ( Utt) dan Jawaban (8) Dalam Manga yang Berjudul Gekkan 

Shoujo Nozakt -kun Jilid1.5', 

Universitas Darma Persada 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengalaman penulis dalam mempelajari bahasa Jepang, dewasa 

ini sebagian pemelajar bahasa Jepang di Indonesia mengenal bahasa Jepang dari 

berbagai media seperti televissi dan internet. Tidak hanya dari pendidikan formal 

seperti melalui sekolah maupun perkuliahan. Tujuan bagi para pemelajar bahasa 

Jepang, mempelajari bahasa asing ini adalah untuk bisa berkomunikasi dengan 

pembicara langsung. Salah satu cara berkomunikasi terscbut adalah dengan 

memakai interjeksi atau kandoushi dalam bahasa Jepang. 

Kandoushi sebagai salah satu kelas kata di dalam bahasa Jepang, memiliki 

ciri khas tertentu yang berbeda dengan kelas kata lainnya. Berdasarkan 

pengalaman penulis, sering sekali di dalam berbagai kegiatan komunikasi yang 

ada di dalam buku, drama atau media lain di Jepang banyak sekali pemakaian 

kandoushi dengan berbagai macam kata dan berbagai macam arti. Penulis ingin 

mengetahui lebih lanjut pentingnya penggunaan kandoushi di dalam 

berkomunikasi bahasa Jepang. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penulis membatasi penelitian ini yaitu pemakaian kandoushi Impresi (9iih9) 

Panggilan (Uh1)) dan Jawaban ()y pada manga Gekkan Shoujo Nozaki 

kun Volume 1-5. Apa saja kata-kata kandoushi yang muncul, penulis akan 

mengelompokkan sesuai pembatasan, dan menjelaskan arti dan makna 

penggunaan kandowshi tersebut. Penulis bermaksud menyimpulkan seberapa 

penting penggunaan kandoushi dan bagaimana kandoushi bisa digunakan dalam 

komunikasi. 

Universitas Darma Persada 



.4 Perumusan Masala h 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berilrut: 

I. Berapa banyak kandoushi kandou, yobikake dan outou yang muncul atau 

digunakan di dalam manga Gekkan Shoujo Nozaki-kun volume 1-5? 

2. Bagaimana cara menggunakan kandoushi kandou, yobikake dan Outou di 

dalam berkomunikasi sehari-hari? 

3. Dalam kondisi dan kepentingan apa saja kandoushi kandou, yobikake dan 

Outou digunakan dalam komunikasi sehari-hari 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut. 

I. Mencari apa saja yang merupakan kandoushi kandou, yobikake dan Outou 

di dalam komik Gekkan Shoujo Nozaki-kun volume I-5, 

2.Menganalisis arti dan makna kandoushi kandou, yobikake dan outou di 

dalam komik Gekkan Shoujo Nozaki-kun volume I-S. 

3, Menyimpulkan seluruh kandoushi kandou, yobikake dan outou di dalam 

komik Gekkan Shoujo Nozaki-kun volume 1-5, 

1.6 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan penulis untuk analisis adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan tcknik penelitian kajian isi. Menurut Moelong (2004:6) 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomcna 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Berdasarkan penjelesan tersebut, prosedur 

penelitian penulis sebagai berikut : 

Universitas Darma Persada 
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1. Persiapan 

Penulis menentukan untuk meneliti salah satu kelas kata dalam bahas.a 

Jcpang . kelas kata tersebut adalah kandoushi yang berarti interjeksi 

dalam bahasa Jepang. Untuk itu, penulis mencari buku-buku tentang tata 

bahasa Indonesia dan Jepang. 

2. Metode Pengumpulan data 

Untuk data, penulis memakai kamus dan buku-buku tentang tata bahasa 

Jepang dengan teknik penelitian kualitafif yaitu kajian isi. Weber (1985, 

dalam Moleong, 2004:220) menyatakan bahwa kajian isi adalab 

metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 

menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen. penulis 

mengambil berbagai pengertian tentang kandoushi dan menyimpulkan 

sesuai analisis. 

3. Metode Analisis penelitian 

Pada tahap ini, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam 

manga gekkan shoujo nozaki-kun volume 1-5, berbagai percakapan atau 

komunikasi menggunakan kandoushi, akan penulis bagi jenis-jenisnya. 

Setelah itu, akan dijelaskan fungsi dan pengertian kandoushi yang dipakai 

sesuai dengan contoh percakapan yang diberikan 

1.7 Kerangka Teori 

Untuk menunjang penelitian ini, penulis memakai berbagai kamus Jepang 

seperti Nihon Kokugo Daijiten, Shougaku Kokugo Shinjiten dan youjun Kok4go 

Jiten. Dari kamus, berlanjut menuju buku tata bahasa Jepang seperti Takashi 

Masuoka dalam iso Nihongo Bunpou Kateiban, Atsuyoshi Sakakura dalam 

Kaikou Nihon Bunpou no Hanashi Dai San Ban dan Shigeyuki Suzuki dalam 

Nihongo Bunpou Keitairon. 
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Tidak hanya buku tata bahasa Jepang asli, buku yang dibuat oleh orang asing 

seperti Yoko Matsuoka McClain dalam Handbook of Modern Japanese Grammar, 

Samuel E. Martin dalam A Refrence Grammar of Japanese dan orang Indonesia 

seperti Sudjianto dalam buku Gramatikal Jepang Modern juga dipakai sebagai 

penunjang penelitian. 

1.8 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap hasil penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut; 

I. Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi para pemelajar 

bahasa Jepang orang Indonesia dalam berkomunikasi lisan. 

2. Studi pustaka yang mendalami tentang interjeksi dalam bahasa Jepang. 

3. Memperkaya wawasan pemelajar bahasa Jepang tentang kajian makna 

yang terkandung dalam interjeksi bahasa Jepang. 

1.9 Sistematika Penyusunan Skripsi 

BAB! PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah dilakukannya penelitiannya 

ini dilihat melalui pengertian dasar bahasa, identifikasi masalah 

berdasarkan hipotesis penulis melihat perkembangan masyarakat 

Indonesia dalam mengetahui dan mempelajari Bahasa Jepang, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, metode 

penelitian, metode penelitian, kerangka teori, manfaat penelitian dan 

sistcmatika penyusunan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEOR 

Pada bab ini berisi teori-teori dari berbagai ahli dan pendapat sebagai 

dasar penelitian mengenai interjeksi bahasa Jepang atau Kandoushi, 

yang difokuskan ke dalam Kandoushi kandou, yobikake dan Outou. 
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BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi hasil analisis penulis dari penelitian kandousht 

impresi (kandow), panggilan (yobikake) dan jawaban (outow) dalam 

manga yang berjudul Gekkan Shouujo Nozaki-kun jilid 1-5 dan 

pembahasan dari hasil penelitian. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari basil analisis, penjelasan dari 

penelitian yang penulis dapat serta pendapat atau saran penulis 

mengenai kandoushi impresi (kando), panggilan (yobikake) dan 

jawaban (outow) dalam manga Gekkan Shoujo Nozaki-kun jilid 1-5 
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